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Abstract 
 

This study explores the role of Art therapy in expressing career interests among marginalized 
children aged 7–12 years within the context of group counseling services. Using a qualitative 
intrinsic case study approach, the research focuses on understanding the subjective experiences 
of children from underprivileged backgrounds in Surabaya, Indonesia. Data collection involved 
participatory observation, documentation of children’s drawings, and spontaneous verbal 
expressions during art activities. The findings reveal that through art therapy, children were able 
to symbolize their future aspirations, such as becoming doctors, soldiers, soccer players, singers, 
and entrepreneurs, despite facing socioeconomic challenges. Art therapy not only facilitated the 
expression of career dreams but also enhanced self-concept, motivation, and self-confidence. The 
study highlights the effectiveness of group Art therapy as a psycho-pedagogical intervention in 
non-formal education, providing marginalized children with a safe and empowering medium for 
self-exploration and future orientation. Consequently, Art therapy is recommended as an 
inclusive, accessible strategy for fostering the personal and educational development of 
vulnerable youth. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini mengeksplorasi peran Art therapy dalam mengekspresikan minat karir di kalangan 
anak-anak yang terpinggirkan berusia 7-12 tahun dalam konteks layanan konseling kelompok. 
Dengan menggunakan pendekatan studi kasus intrinsik kualitatif, penelitian ini berfokus pada 
pemahaman pengalaman subjektif anak-anak dari latar belakang kurang mampu di Surabaya 
sebanyak 7 anak marginal. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, 
dokumentasi gambar anak-anak, dan ekspresi verbal spontan selama kegiatan seni berlangsung. 
Temuan menunjukkan bahwa melalui terapi seni, anak-anak dapat melambangkan cita-cita 
mereka di masa depan, seperti menjadi dokter, tentara, pemain sepak bola, penyanyi, dan 
wirausahawan, meskipun menghadapi tantangan sosioekonomi. Terapi seni tidak hanya 
memfasilitasi   ekspresi  impian  karier, tetapi   juga  meningkatkan   konsep  diri,  motivasi,  dan  
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kepercayaan diri. Studi ini menyoroti efektivitas terapi seni kelompok sebagai intervensi psiko-
pedagogis dalam pendidikan non-formal, memberikan anak-anak yang terpinggirkan media yang 
aman dan memberdayakan untuk eksplorasi diri dan orientasi masa depan. Oleh karena itu, terapi 
seni direkomendasikan sebagai strategi yang inklusif dan mudah diakses untuk mendorong 
perkembangan pribadi dan pendidikan kaum muda yang rentan. 
 

Kata Kunci: Terapi Seni, Minat Karier Anak-Anak Marginal, Bimbingan Kelompok. 
 

 
PENDAHULUAN 
 

Seiring bertambahnya usia anak-anak mampu mengeksplorasi minat mereka, 

salah satunya adalah pemahaman cita-cita yang diinginkan,pemahaman cita-cita sejak 

dari masa kecil berdampak pada perkembangan wawasan karier serta minat karier pada 

anak-anak, dalam hal ini orang tua serta akses pendidikan anak merupakan faktor yang 

memainkan peranan penting dalam perkembangan karier mereka (Wang et al., 2024), 

Anak yang mempunyai dukungan orang tua serta akses pendidikan yang ideal menjadikan 

mereka mampu mengeksplorasi lebih jauh minat karier yang diinginkan, sebaliknya 

apabila akses serta dukungan orang tua juga berdampak pada kurangnya minat terhadap 

perkembangan serta wawasan siswa terkait dengan pemahaman dan minat karier, dalam 

hal ini peran komunitas maupun lembaga swadaya masyarakat memainkan peranan 

penting dalam memberikan edukasi dasar mengenai wawasan karier dan berkolaborasi 

dengan orang tua anak dalam menumbuhkan minat dan cita-cita anak marginal (Sandora, 

2020). 

Hal ini menekankan pada bahwa perkembangan anak tidak terlepas dari peran 

dirinya dalam memahami lingkungan sekitar tempat mereka tinggal, proses pembelajaran 

pada anak tergantung pada bagaimana mereka mampu menafsirkan secara intuitif, 

memikirkan, serta menyikapi peristiwa yang dialaminya selama ini, Menurut teori 

kognitif bandura (Santrock, 2010; Marhayati et al., 2020) mengemukakan bahwa faktor 

utama dari perkembangan pembelajaran pada anak-anak dipengaruhi oleh tiga faktor 

yang menunjang antara lain perilaku, lingkungan, dan pemahaman diri. Ketiga faktor 

tersebut saling berkaitan di mana pada saat anak belajar, mereka mampu 

merepresentasikan atau pemahaman terhadap pengalaman mereka secara kognitif. Selain 

itu menurut Vygotsky dalam (Nabilla & Desmon, 2022) manusia adalah makhluk sosial 

dan tanpa interaksi sesama manusia atau Masyarakat tidak akan mampu mengembangkan 
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kemampuannya, dan dalam proses perkembangan seseorang lingkungan merupakan 

faktor yang sangat penting.  

Lingkungan yang ideal dan nyaman merupakan salah satu indikator 

perkembangan proses berpikir anak yang optimal, anak mampu mengeksplorasi 

kemampuan mereka baik secara kognitif maupun perilaku, sedangkan lingkungan yang 

kurang ideal pada anak dapat berakibat pada terhambatnya proses dalam memahami serta 

mengeksplorasi kemampuan pribadi dan sosial mereka. Hambatan yang terjadi 

disebabkan oleh lingkungan yang kurang ideal serta tingkat urbanisasi yang tinggi. 

Urbanisasi secara besar-besaran memberikan dampak yang nyata salah satunya pada 

aspek pendidikan anak, kekurang-merataan pendidikan bagi masyarakat pinggir kota 

terciptanya kesenjangan  sosial, serta kurang meratanya akses pendidikan di perkotaan, 

dampak lain dari Tingkat urbanisasi yang tinggi di perkotaan adalah munculnya kaum 

marginal dan terciptanya potensi terjadinya tindak kejahatan di perkotaan (Knoblauch et 

al., 2025). Senada dengan apa yang dijelaskan oleh (Choudhury et al., 2023) Faktor-faktor 

terjadinya ketimpangan terhadap akses pendidikan di perkotaan juga diakibatkan oleh 

kestabilan ekonomi keluarga dalam menyekolahkan anak-anak mereka, latar belakang 

pendidikan orang tua, serta kebutuhan orang tua dalam mencukupi kehidupan sehari-hari 

yang mereka jalani yang berakibat pada peningkatan jumlah masyarakat yang kurang 

mampu, hal ini memunculkan fenomena kemiskinan struktural di perkotaan. 

Fenomena terjadinya ketimpangan terhadap akses pendidikan di daerah perkotaan 

khususnya di kota Surabaya diakibatkan karena biaya pendidikan yang masih tinggi, 

sehingga beberapa orang tua tidak mampu memberikan pendidikan yang utuh bagi anak-

anak mereka. Upaya dalam mencegah terjadinya ketimpangan terhadap akses pendidikan 

yaitu dengan berdirinya lembaga ataupun komunitas yang menaungi dan memberikan 

akses pendidikan pada anak-anak kurang mampu (Setiawan & Lianawati, 2020).   Peran 

komunitas sosial juga dapat membantu memberikan pemberdayaan orang tua anak dalam 

hal memberikan pemahaman terkait pentingnya edukasi terhadap kebutuhan-kebutuhan 

perkembangan anak yaitu Pendidikan non-formal. Menurut (Setiawan, n.d.), peran 

komunitas digunakan untuk menggali serta menumbuhkan partisipasi masyarakat 

khususnya anak-anak dari masyarakat marginal, Menurut (Asmuni Ahmad, 2017; Nisa & 

Yoenanto, 2023) anak marginal adalah sekelompok manusia yang dikategorikan 

terpinggir oleh sebuah tatanan masyarakat baik dalam sosiologis, ekonomi, ekologi, 
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pendidikan, kesehatan, dan budaya yang tidak mendukung. sehingga dalam memenuhi 

kebutuhan-kebutuhannya, Kegiatan pemberdayaan  yang direncanakan oleh komunitas 

dapat memenuhi kebutuhan mereka, berpartisipasi aktif dalam melaksanakan kegiatan, 

serta pelaksanaan kegiatan yang dirancang oleh komunitas dalam suatu masyarakat 

bertujuan agar masyarakat mampu mengembangkan sikap kooperatif dan kolaboratif 

antar warga. Pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh komunitas masyarakat 

khususnya pendidikan mampu memberikan akses pendidikan bagi anak-anak marjinal 

dengan tujuan untuk menuntaskan buta aksara meliputi kegiatan membaca, menulis, 

berhitung (calistung), serta keterampilan yang dapat digunakan dalam mengembangkan 

kapasitas dan eksplorasi diri dalam memberikan pendidikan dasar bagi anak-anak 

marjinal (Mustangin, et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kalalahti, 2023) menunjukkan 

bahwa layanan bimbingan kelompok mampu memberikan pemahaman karier siswa pada 

daerah pinggiran, dimana siswa mampu mengeksplorasi kemampuan diri berdasarkan 

minat diri dalam menentukan sekolah lanjutan. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti pada salah satu komunitas yang berada di Surabaya, anak  usia 7-12 tahun 

dalam tahap memahami karier dengan mengimajinasikan apa yang dicita-citakan bagi 

mereka. (Airlangga & Fitri, 2024) menjelaskan jika pentingnya pengembangan potensi 

diri untuk anak-anak marginal sebagai bekal untuk masa depan, melalui berbagai program 

seperti kelas inspirasi, anak-anak diajak mengenal berbagai profesi atau mengajak anak 

untuk membayangkan masa depan. Sehingga berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Hidayah, 2014) Art therapy berperan dalam memberikan kesempatan kepada anak 

dalam mengeksplorasi imajinasi serta konsep diri pada anak, Pemanfaatan Art therapy 

juga membantu anak dalam mengeksplorasi terkait minat karier atau masa depan dan juga 

anak belajar untuk mampu dalam penyesuaian diri, menerima kenyataan diri dan 

meningkatkan motivasi belajar, (Asyifa et al., 2022). Art Therapy dalam bimbingan  

kelompok  juga memberikan  kesempatan  kepada seorang anak  dalamm  mengeksplorasi 

serta mengekspresikan kekuatan mereka melalui medium seni. Karya seni yang 

dihasilkan dapat dianggap sebagai bentuk  komunikasi  nonverbal  yang  mencerminkan  

pikiran  dan  perasaan  yang mungkin  sulit  diungkapkan dengan  kata-kata (Yundanita 

et al., 2023) 
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Peneliti tertarik dengan fenomena eksplorasi diri anak-anak marjinal meskipun 

akses pendidikan mereka serta latar belakang ekonomi keluarga yang terbatas. Melalui 

pemberian layanan bimbingan kelompok dengan metode Art therapy diharapkan dapat 

membangun semangat serta harapan terhadap masa depan untuk anak-anak marginal. 

 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 

intrinsik, menurut (Syabila & Khair, 2022) tipe penelitian studi kasus intrinsik yaitu 

dengan  memahami makna subjektif dari pengalaman atau masalah individu. Studi kasus 

intrinsik digunakan karena peneliti memiliki ketertarikan khusus terhadap masalah dalam 

konteks tertentu, yang dalam penelitian ini berfokus pada anak marginal dengan 

mengekspresikan minat karier mereka melalui media art therapy. Sumber data utama 

dalam penelitian ini adalah data primer yaitu hasil gambar dari anak atau  klien. Fokus 

utama penelitian ini bukan untuk melakukan generalisasi, melainkan untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam mengenai bagaimana minat karir pada subjek yang diamati. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 7 orang anak marginal yang berusia antara 7 hingga 

12 tahun, Pemilihan subjek penelitian dilakukan berdasarkan hasil wawancara terhadap 

kakak damping atau relawan yang mengajar di komunitas Cahaya bunda dengan kriteria 

anak-anak yang bersedia mengikuti kegiatan menggambar cita-cita dan bersedia 

didokumentasikan hasil karyanya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara triangulasi data yaitu 

meliputi observasi partisipatif, dokumentasi, dan wawancara atau pernyataan spontan 

anak selama proses menggambar untuk mengkronstruksikan fenomena serta dapat 

menemukan hipotesis (Sugiyono, 2020; Eviana & Dora, 2024). Dokumentasi berupa hasil 

karya gambar anak digunakan sebagai data utama dalam penelitian ini. Selain itu, 

pernyataan-pernyataan spontan anak terkait gambar yang dibuat juga dicatat sebagai data 

pendukung untuk memperkaya interpretasi. Instrumen penelitian yang digunakan 

meliputi lembar observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi visual berupa hasil gambar 

anak. Kemudian data yang diperoleh dari observasi partisipan, dokumentasi gambar yang 

dihasilkan dan wawancara akan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif yang menurut (Suryani Suryani et al., 2024) analisis ini bertujuan untuk 

menggambarkan dan memahami fenomena yang terjadi dalam konteks art therapy, 
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dengan menekankan antara keterkaitan sifat individu, aktivitas kreatif serta makna 

personal yang muncul dari proses ekspresi seni. Analisis ini dilakukan secara naratif 

maupun deskriptif guna menangkap pengalaman subyektif dan dinamika yang dialami 

partisipan selama pemberiaan intervensi art therapy berlangsung. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 1 bulan dalam beberapa sesi kegiatan Art therapy yang difasilitasi 

langsung oleh peneliti. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 
 

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk pemberian layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik Art therapy terhadap 7 anak marginal yang berfokus pada pemberian 

pemahaman, dan meningkatkan ekplorasi karier anak dengan 4 kali pertemun dalam 1 

bulan. Sehingga di peroleh hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Gambar Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dengan Art Therapy 

Hasil Gambar Pernyataan Konseli 

 

Kalau udah besar nanti aku pengen jadi 
dokter karena pengin bantu orang yang 
sakit, aku mau kerja di rumah sakit yang 
besar terus pakai jas putih. Biar nanti kalau 
mama papa sakit bisa aku rawat sendiri. 

 

 

Ini gambarnya markas TNI, Aku mau jadi 
TNI karena aku lihat om ku keren dan 
pemberani. Aku biasanya diceritakan juga 
sama mama kalau om jarang pulang karena 
harus jaga negara, om pakai seragam hijau, 
terus naik tank. Nanti aku mau latihan terus 
biar kuat, bisa lari cepat, terus diterima jadi 
TNI. Aku juga mau masuk di markas besar 
karena bisa kumpul sama teman-teman. 
Mama juga bilang, kalau mau jadi TNI itu 
harus berani dan baik hati suka menolong 
kayak om, jadi aku juga mau kayak begitu. 
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Aku punya cita-cita ingin jadi pemain bola 
hebat, kayak Lionel Messi atau Cristiano 
Ronaldo. Gambarku ini adalah aku yang lagi 
pakai jersey nomor 10 sesuai angka 
kesukaanku. Aku suka banget main bola, 
tiap sore bermain di lapangan dekat rumah 
sama teman. Aku latihan terus biar nanti 
menang dan dapat piala. Nanti kalau udah 
besar, aku mau main di klub besar kayak 
Barcelona atau Manchester United. 

 

Aku suka nyanyi dari kecil, mama sama 
guruku bilang kalau suara aku bagus nanti 
rajin latihan pasti makin bagus. Aku pengin 
kayak idolaku Lyodra yang nyanyi sampai 
luar negeri, bisa dandan cantik, nyanyi di 
panggung besar, terus banyak fans.  

 

Ini gambar markas TNI, nanti kalau sudah 
besar aku mau jadi TNI sama teman-teman 
biar bisa naik tank terus kumpul di markas. 
Kalau jadi TNI itu kita kerja tangkap orang 
jahat, kalau di TV keliatan keren. 

 aku pengen banget jadi dokter hebat karena 
aku suka bantu orang-orang yang sakit, 
apalagi kalau ada anak kecil yang demam 
atau batuk, aku mau obatin mereka supaya 
cepat sembuh. Nanti kalau udah besar, aku 
mau kerja di rumah sakit yang besar dan 
megah kayak di gambarku tadi, biar semua 
pasien bisa datang ke sana dan aku bisa 
rawat mereka dengan baik. Aku juga mau 
punya banyak teman dokter supaya bisa 
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belajar bareng dan saling bantu. Mama 
bilang, jadi dokter itu harus rajin belajar dan 
baik hati, makanya aku sekarang rajin-rajin 
belajar 

 

Aku ingin jadi pengusaha sukses kalau 
sudah besar nanti. Ini gambaran gedung 
usahaku nanti yang besar dan bagus, Aku 
mau punya toko yang jual baju lucu atau 
mainan. Aku juga mau dapat uang sendiri 
terus bantu orang tua biar mereka nggak 
capek kerja terus.  Aku harus rajin belajar 
dan hemat uang kalau mau jadi pengusaha. 
Aku udah latihan jualan stiker sekolah, seru 
banget lihat orang seneng beli daganganku. 

 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak marginal mampu 

mengekspresikan minat karier mereka melalui kegiatan Art therapy dalam konteks 

layanan bimbingan kelompok. Media gambar dimanfaatkan sebagai sarana simbolik 

untuk mengungkapkan harapan dan cita-cita masa depan, seperti menjadi dokter, anggota 

TNI, pemain sepak bola, penyanyi, hingga pengusaha. Temuan ini mencerminkan bahwa 

meskipun hidup dalam keterbatasan ekonomi dan akses pendidikan yangkurang 

memadai, anak-anak tetap memiliki orientasi masa depan yang positif. Sehingga, Art 

therapy dalam layanan bimbingan kelompok terbukti memberikan dampak positif 

terhadap eksplorasi minat karier anak marginal. Melalui pendekatan ini, anak-anak tidak 

hanya mampu membayangkan dan menyatakan masa depan yang mereka harapkan, tetapi 

juga mengalami peningkatan motivasi, kepercayaan diri, serta pembentukan konsep diri 

yang sehat. Dengan demikian, Art therapy layak direkomendasikan sebagai salah satu 

intervensi psikopedagogis dalam pendidikan non-formal yang berfokus pada 

pemberdayaan anak-anak dari kelompok rentan. Penerapan Art Teraphy dapat dibuktikan 

pada pengembangan kemampuan pribadi anak dalam meregulasi emosi yang mana dalam 

hal ini juga bermanfaat dalam pengembangan kemampuan anak, serta penerapan Art 

therapy bermanfaat dalam perencanaan karier bagi  pelajar (Sovitriana, 2017; Peng & 

Chiang, 2018) 
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Penerapan Art therapy mampu mendukung eksplorasi imajinasi serta membantu 

anak-anak dalam menumbuhkan konsep diri yang positif, terutama dalam lingkungan 

yang kurang mendukung. Lebih lanjut, Asyifa, Surur, & Susilo (2022) menegaskan 

bahwa dalam konteks bimbingan dan konseling, Art therapy tidak hanya dimaknai 

sebagai aktivitas seni biasa, melainkan sebagai strategi intervensi konseling yang bersifat 

terapeutik. Terapi ini memungkinkan anak untuk memahami diri mereka sendiri, 

termasuk dalam aspek pengenalan minat dan pengambilan keputusan karier. Interpretasi 

terhadap gambar yang dihasilkan anak menunjukkan bahwa pemahaman awal terhadap 

dunia kerja terbentuk dari pengaruh sosial yang mereka alami, baik melalui observasi 

lingkungan, cerita orang tua, maupun pengalaman pribadi. Hal ini mendukung pandangan 

Vygotsky (dalam Nabilla & Desmon, 2022) yang menekankan pentingnya lingkungan 

sosial dan budaya sebagai fondasi perkembangan kognitif pada anak. Penelitian terdahulu 

juga memperkuat hasil ini. Dendra & Oktaviana (2024) menyebutkan bahwa Art therapy 

berperan besar dalam meningkatkan kepercayaan diri anak karena media seni 

memberikan ruang ekspresi tanpa rasa takut atau tekanan penilaian sosial. Dalam kasus 

anak marginal yang seringkali menghadapi keterbatasan dalam menyuarakan aspirasi, Art 

therapy menjadi bentuk komunikasi nonverbal yang efektif dan empatik, senada dengan 

pendapat Gladding (2021) Art therapy dapat membantu anak-anak dalam mengeksplorasi 

apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh anak serta peningkatan motivasi pada diri anak 

untuk belajar serta mengatasi tantangan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.  

Penggunaan Art therapy juga diterapkan dalam berbagai studi, termasuk oleh 

Putri & Halida (2024), yang membuktikan efektivitas Art therapy dalam mengelola emosi 

dan membentuk persepsi diri positif pada remaja yang mengalami kesulitan regulasi 

emosi. Begitu pula, Fatwasari et al. (2023) menemukan bahwa terapi seni seperti melukis 

secara signifikan mampu meningkatkan konsep diri remaja panti asuhan. Melalui tema-

tema melukis yang berkaitan dengan refleksi diri, peserta menunjukkan peningkatan rasa 

percaya diri dan pemahaman terhadap identitas personal. Dari perspektif layanan 

bimbingan dan konseling, temuan ini memperkuat pandangan bahwa Art therapy dalam 

format bimbingan kelompok adalah pendekatan yang relevan, aplikatif, dan berdampak 

nyata terhadap pengembangan potensi anak marginal. Metode ini bersifat inklusif, tidak 

membutuhkan sumber daya yang kompleks, serta dapat diterapkan dalam lingkungan 

yang menyenangkan dan partisipatif. 
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SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Art therapy dalam bimbingan kelompok 

efektif membantu anak-anak marginal mengekspresikan minat dan cita-cita karier 

mereka, seperti menjadi dokter, TNI, pemain sepak bola, penyanyi, hingga pengusaha. 

Melalui media seni, anak-anak dapat mengungkapkan harapan dan impian masa depan 

mereka meskipun berasal dari latar belakang ekonomi dan akses pendidikan yang 

terbatas.  

Art therapy berperan penting dalam membangun konsep diri, meningkatkan 

motivasi belajar, dan memperkuat kepercayaan diri anak. Aktivitas menggambar 

berfungsi sebagai bentuk komunikasi nonverbal yang merepresentasikan emosi, aspirasi, 

dan kekuatan pribadi anak-anak, yang mungkin sulit disampaikan dengan kata-kata. 

Temuan ini mempertegas pentingnya lingkungan sosial yang suportif serta pendekatan 

kreatif berbasis seni dalam pengembangan potensi anak-anak dari kelompok rentan. Oleh 

karena itu, Art therapy direkomendasikan sebagai strategi intervensi psikopedagogis 

dalam pendidikan nonformal karena pendekatannya yang inklusif, sederhana, dan mampu 

menciptakan ruang aman untuk ekspresi diri anak-anak marginal. 
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